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Abstrak
 
 

Tumbuh kembang anak usia dini merupakan periode kritis yang membutuhkan 

perhatian khusus dari berbagai pihak, terutama keluarga dan sekolah. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis strategi kesehatan yang dapat diterapkan melalui 

harmoni antara keluarga dan sekolah dalam mendukung tumbuh kembang optimal 

anak. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di KB Manda dengan 

melibatkan 20 orang tua sebagai peserta yag berlangsung daro Oktober-Desember 

2024. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan brainstorming dengan 

materi meliputi literasi kesehatan PAUD, parenting sehat, pencegahan obesitas, 

dan stimulasi dini. Hasil menunjukkan bahwa kerjasama antara keluarga dan 

sekolah sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua tentang 

kesehatan anak. Peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang gizi 

seimbang, stimulasi dini, dan perilaku hidup bersih dan sehat. Implementasi 

program ini berhasil menciptakan sinergi yang positif antara pendidik dan orang 

tua dalam mendukung kesehatan anak usia dini. Kesimpulan dari kegiatan ini 

adalah pentingnya kolaborasi berkelanjutan antara keluarga dan sekolah untuk 

memastikan tumbuh kembang anak yang optimal dan pembentukan generasi yang 

sehat sejak dini. 

Abstract 

Early childhood is a critical period for physical, cognitive, emotional, and social 

growth. This community service program at KB Manda aimed to strengthen 

collaboration between families and schools in implementing health strategies to 

optimize child development. Conducted from October to December 2024, 

activities included seminars, discussions, and parenting sessions on topics such 

as balanced nutrition, immunization, early stimulation, and healthy parenting. 

Participants were parents and guardians of KB Manda students. Evaluation 

indicated increased parental knowledge on health-related topics, greater 

awareness of the importance of clean and healthy living behaviors, and improved 

cooperation between parents and teachers in supporting child development. This 

program demonstrates that integrated health education involving family and 

school is effective in fostering a supportive environment for children’s optimal 

growth. 
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PENDAHULUAN 

Anak Usia Dini (AUD) dapat dipandang sebagai individu yang baru mengenal 

dunia. Anak perlu dibimbing agar mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan 

isinya. Ia juga perlu dibimbing agar memahami berbagai fenomena alam dan dapat 

melakukan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di masyarakat. 

Hal serupa sesuai pendapat Morrison (2012), segala usaha yang dilakukan oleh orang 

dewasa harus disesuaikan dengan perkembangan AUD menurut kodratnya, sebab 

pendidikan pada hakekatnya adalah suatu usaha pemberian pertolongan agar anak 

dapat menolong dirinya sendiri dan sejak dini mampu mengembangkan semua potensi 

yang dimiliki anak.   

Masa kanak-kanak merupakan periode emas dalam perkembangan manusia. Pada 

tahap ini, anak mengalami pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif yang sangat 

pesat (Munawaroh, 2015). Untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal, anak membutuhkan asupan gizi yang baik, stimulasi yang tepat, serta 

lingkungan yang sehat dan aman. Namun, kenyataannya, masih banyak anak di 

Indonesia yang mengalami masalah kesehatan, seperti stunting, kurang gizi, dan 

penyakit menular. Orarng tua harus dapat membentuk  pola  makan  anak,  menciptakan  

situasi  yang  menyenangkan  dan menyajikan  makanan  yang  menarik  untuk  dap 

memenuhi  kebutuhlan  gizi  analk-anaknya (Nonglyendi  dkk,  2013). Menurut 

Mardhiati (2019), perilaku  hidup  bersih  dan  sehat pada anak anak pada saat di rumah 

tidak bisa lepas dari peran orang tua dalam membangaun kebiasaan pada anak.  Orang 

tua harud membimbing anak untuk mementukankebiasaaan anak yang akan di bawa 

hingga besar nanti. 

Konsep kesehatan anak usia dini didukung oleh berbagai teori perkembangan 

anak, seperti teori Piaget, Vygotsky, dan teori perkembangan kognitif lainnya. Teori-

teori ini menekankan pentingnya stimulasi yang tepat pada masa kanak-kanak untuk 

mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Selain itu, konsep 

kesehatan anak usia dini juga berkaitan erat dengan konsep promosi kesehatan. Menurut 

Notoatmodjo (2010), promosi kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memelihara kesehatannya. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, seperti penyuluhan, pemberdayaan masyarakat, dan advokasi. Menurut Mardhianti 

(2019), Perilaku hidup Bersih dan sehat pada anak dalam rumah tangga tidak terlepas 
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dari keterlibatan orang tua dalam membangun kebiasaan pada anak karena memang 

anak usi adini masih membutuhkan bimbingan secara langsung. 

Masalah kesehatan pada anak usia dini memiliki dampak jangka panjang, baik 

bagi individu maupun masyarakat. Anak yang mengalami stunting, misalnya, cenderung 

memiliki kemampuan kognitif yang lebih rendah, daya tahan tubuh yang lemah, dan 

risiko terkena penyakit kronis di kemudian hari. Hal ini tentu akan menghambat potensi 

anak untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya bersama dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, tenaga kesehatan, pendidik, dan orang tua. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah melalui program pengabdian masyarakat yang fokus 

pada peningkatan kesehatan anak usia dini. Program ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi kepada orang tua tentang pentingnya gizi seimbang, stimulasi dini, dan 

kesehatan lingkungan bagi tumbuh kembang anak. (Samta et al., 2024) 

Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang tepat kepada orang tua, 

diharapkan mereka dapat memberikan perawatan terbaik bagi anak-anaknya. Selain itu, 

program ini juga dapat meningkatkan kerjasama antara berbagai pihak terkait, sehingga 

upaya untuk meningkatkan kesehatan anak dapat lebih terintegrasi dan efektif. Melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kualitas hidup anak-anak Indonesia, sehingga mereka dapat 

tumbuh menjadi generasi penerus yang sehat, cerdas, dan berdaya saing. 

 

METODE  

Metode pengabdian masyarakat ini yang nantinya akan dilakukan yakni 

serangkaian proses kegiatan yang sudah terstruktur dan di tata secara sistematis. Berikut 

merupakan gambaran proses kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di KB Manda, Semarang, Jawa Tengah, yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan strategis kebutuhan peningkatan pemahaman orang tua tentang kesehatan 

anak usia dini. Lokasi ini memiliki karakteristik yang representatif dari kondisi 

pendidikan anak usia dini di daerah perkotaan dengan tingkat partisipasi orang tua yang 

cukup baik dan akses terhadap fasilitas kesehatan yang memadai, sehingga hasil 

kegiatan dapat menjadi model untuk replikasi di lokasi lain. 
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Sasaran kegiatan adalah orang tua wali murid KB Manda yang berjumlah 20 

orang, terdiri dari ayah dan ibu yang memiliki anak usia 3-6 tahun. Pemilihan sasaran 

ini didasarkan pada pertimbangan bahwa orang tua merupakan pihak yang paling 

berpengaruh dalam pembentukan perilaku kesehatan anak di rumah dan memiliki 

tanggung jawab langsung terhadap tumbuh kembang anak. Kriteria peserta meliputi 

orang tua yang aktif dalam kegiatan sekolah, memiliki komitmen untuk mengikuti 

program secara konsisten, dan bersedia menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertema "Harmoni Keluarga dan Sekolah: 

Strategi Kesehatan untuk Tumbuh Kembang Anak" telah dilaksanakan dengan sukses 

dan menghasilkan berbagai dampak positif yang signifikan. Pelaksanaan seminar 

parenting yang dilakukan secara tatap muka di KB Manda dihadiri oleh 20 orang tua 

wali murid dengan tingkat partisipasi mencapai 100% dari target sasaran yang telah 

ditetapkan. Antusiasme peserta terlihat dari kehadiran yang konsisten selama tiga hari 

pelaksanaan kegiatan, ketepatan waktu kehadiran, dan partisipasi aktif dalam setiap sesi 

yang diselenggarakan. 

Hasil pre-test yang dilakukan sebelum kegiatan menunjukkan kondisi awal tingkat 

pengetahuan orang tua tentang kesehatan anak usia dini masih berada dalam kategori 

sedang dengan rata-rata skor 65 dari skala 100. Distribusi skor menunjukkan variasi 

yang cukup besar, di mana 25% peserta memiliki skor di bawah 50 (kategori rendah), 

50% peserta berada pada rentang skor 50-75 (kategori sedang), dan hanya 25% peserta 

yang memiliki skor di atas 75 (kategori tinggi). Secara spesifik, sebanyak 40% peserta 

memiliki pemahaman yang kurang tentang gizi seimbang untuk anak, 35% belum 

mengetahui jadwal imunisasi yang tepat dan lengkap, dan 45% masih belum memahami 

pentingnya stimulasi dini untuk tumbuh kembang optimal anak. 

Data pre-test ini mengkonfirmasi adanya kesenjangan pengetahuan yang 

substansial dan perlu diatasi melalui program edukasi yang terstruktur dan 

komprehensif. Kesenjangan pengetahuan ini sejalan dengan temuan penelitian Sartika 

(2021) yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan orang tua di Indonesia masih perlu 
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ditingkatkan, terutama dalam aspek pemahaman konsep gizi seimbang, pentingnya 

imunisasi lengkap, dan stimulasi perkembangan anak yang tepat sesuai usia. Kondisi ini 

menunjukkan urgensi dan relevansi program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan. 

Setelah pelaksanaan kegiatan secara lengkap, hasil post-test menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan dengan rata-rata skor mencapai 87 dari skala 100, 

atau mengalami peningkatan sebesar 33,8% dari kondisi awal. Distribusi skor post-test 

menunjukkan perbaikan yang merata di semua kategori, di mana 90% peserta berhasil 

mencapai skor di atas 75 (kategori tinggi), 10% peserta berada pada rentang skor 65-75 

(kategori sedang-tinggi), dan tidak ada peserta yang memiliki skor di bawah 65. 

Pemahaman peserta tentang gizi seimbang meningkat drastis menjadi 85%, pengetahuan 

tentang imunisasi mencapai 82%, dan kesadaran tentang pentingnya stimulasi dini 

meningkat menjadi 88%. 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini menunjukkan efektivitas metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian. Kombinasi ceramah 

interaktif, diskusi partisipatif, dan demonstrasi praktis terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman peserta secara komprehensif. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

orang dewasa (andragogi) yang dikemukakan oleh Knowles (2015), bahwa 

pembelajaran akan efektif ketika materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan 

langsung peserta, dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, dan melibatkan 

pengalaman peserta sebagai sumber pembelajaran. 
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Gambar 1. Pemberian materi Webinar Nasional Harmoni Keluarga dan Sekolah: Strategi 

Kesehatan untuk Tumbuh Kembang Anak 

PEMBAHASAN  

Terbentuknya jejaring komunikasi antar peserta menjadi salah satu hasil penting 

dan berkelanjutan dari kegiatan ini. Peserta secara spontan dan inisiatif sendiri 

membentuk grup WhatsApp yang diberi nama "Keluarga Sehat KB Manda" untuk terus 

berbagi informasi, pengalaman, dan saling mendukung setelah kegiatan berakhir. Grup 

ini aktif dengan rata-rata 8-10 pesan per hari dan menjadi wadah konsultasi informal 

ketika menghadapi masalah kesehatan anak, platform sharing informasi terbaru tentang 

kesehatan anak usia dini, dan media koordinasi untuk kegiatan follow-up. 

Dampak jangka pendek yang dapat diamati dan diukur dalam waktu satu bulan 

setelah kegiatan adalah perubahan perilaku peserta yang signifikan dalam menyiapkan 

makanan untuk anak, peningkatan frekuensi kontrol kesehatan anak ke posyandu dan 

puskesmas, penerapan aktivitas stimulasi terstruktur di rumah, dan peningkatan 

komunikasi dengan guru tentang perkembangan anak. Sebanyak 85% peserta 

melaporkan bahwa anak-anak mereka menunjukkan respons positif terhadap perubahan 
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pola makan dan aktivitas yang diterapkan di rumah, meskipun memerlukan waktu 

adaptasi dan konsistensi yang tinggi dari orang tua. 

Analisis mendalam terhadap keberhasilan program menunjukkan bahwa 

pendekatan kolaboratif antara keluarga dan sekolah terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung kesehatan anak. Sinergi yang terbangun antara orang tua 

dan guru melalui program ini menciptakan konsistensi penerapan prinsip kesehatan di 

rumah dan sekolah, yang menurut teori ekosistem Bronfenbrenner (1979) sangat 

penting untuk perkembangan optimal anak. Konsistensi ini membantu anak membentuk 

kebiasaan sehat yang kuat dan bertahan lama. 

Efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan juga dapat dijelaskan melalui 

perspektif teori pembelajaran sosial Bandura, di mana pembelajaran terjadi melalui 

observasi, imitasi, dan modeling. Demonstrasi praktis yang dilakukan narasumber dan 

sharing pengalaman antar peserta memberikan model konkret yang dapat ditiru dan 

diadaptasi sesuai kondisi masing-masing keluarga. Hal ini membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan applicable dalam konteks kehidupan nyata. 

Terbentuknya jejaring komunikasi yang berkelanjutan menunjukkan bahwa 

program ini berhasil menciptakan social capital yang berharga bagi komunitas. Menurut 

Putnam (2000), social capital berupa jaringan sosial yang kuat dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pertukaran informasi, dukungan emosional, dan 

kerjasama dalam pemecahan masalah. Grup WhatsApp yang terbentuk menjadi 

manifestasi konkret dari social capital ini, di mana orang tua saling mendukung dan 

belajar secara berkelanjutan. 

Keberhasilan program dalam meningkatkan literasi kesehatan orang tua juga 

sejalan dengan penelitian Setiawati & Dermawan (2021) yang menunjukkan bahwa 

literasi kesehatan yang baik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan status 

kesehatan anak. Orang tua yang memiliki literasi kesehatan tinggi cenderung lebih 

proaktif dalam menjaga kesehatan anak, lebih tepat dalam mengambil keputusan 

kesehatan, dan lebih efektif dalam mengakses layanan kesehatan yang diperlukan. 

Dampak program terhadap perubahan perilaku orang tua dalam aspek gizi anak 

menunjukkan hasil yang menggembirakan. Peningkatan pemahaman tentang gizi 

seimbang yang mencapai 85% berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap 

status gizi anak. Menurut penelitian Dewi et al. (2020), pengetahuan gizi orang tua yang 
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baik dapat mengurangi risiko stunting hingga 40% dan obesitas hingga 30% pada anak 

usia dini. Hal ini menunjukkan potensi kontribusi program terhadap pencapaian target 

nasional penurunan stunting. 

Program ini juga berhasil mengintegrasikan konsep promosi kesehatan dengan 

pendidikan orang tua, sesuai dengan paradigma sehat yang dikembangkan oleh 

Kementerian Kesehatan Indonesia. Pendekatan preventif yang ditekankan dalam 

program ini lebih cost-effective dibandingkan pendekatan kuratif, sehingga dapat 

berkontribusi terhadap efisiensi sistem kesehatan nasional. Investasi dalam edukasi 

kesehatan orang tua pada masa anak usia dini akan memberikan return yang tinggi 

dalam jangka panjang melalui pencegahan berbagai penyakit kronis di masa dewasa. 

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi program meliputi keterbatasan 

waktu untuk internalisasi materi yang mendalam, perbedaan tingkat pendidikan peserta 

yang mempengaruhi daya serap dan pemahaman, kebutuhan follow-up intensif untuk 

memastikan implementasi berkelanjutan di rumah, dan keterbatasan resources untuk 

monitoring jangka panjang. Namun, strategi pembelajaran yang variatif, pendekatan 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta, dan dukungan teknologi melalui grup 

WhatsApp berhasil mengatasi sebagian besar tantangan tersebut. 

Keberhasilan program tidak terlepas dari dukungan optimal pihak sekolah yang 

memberikan fasilitas lengkap dan koordinasi yang baik. Kemitraan yang solid antara 

tim pengabdian dari Universitas IVET Semarang dengan KB Manda menciptakan 

sinergi yang optimal untuk pencapaian tujuan program. Hal ini sejalan dengan konsep 

community partnership yang menekankan pentingnya kerjasama multi-stakeholder 

dalam program kesehatan masyarakat (Green & Kreuter, 2018). Komitmen kepala 

sekolah dan guru-guru dalam mendukung program dan memfasilitasi komunikasi 

dengan orang tua menjadi faktor kunci keberhasilan. 

Dampak program terhadap peningkatan kesadaran orang tua tentang kesehatan 

anak usia dini berpotensi menjadi katalis perubahan yang lebih luas di masyarakat. 

Ketika orang tua menerapkan prinsip-prinsip kesehatan di rumah secara konsisten, 

anak-anak akan tumbuh dengan kebiasaan hidup sehat yang akan mereka bawa hingga 

dewasa dan teruskan kepada generasi berikutnya. Efek multiplier ini dapat memberikan 

dampak jangka panjang yang signifikan terhadap peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan. 
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SIMPULAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang berupa seminar dan sharing session yang 

dilakukan di KB Manda membantu para orang tua murid untuk dapatmenjaga 

Kesehatan anak agar tumbuh kembang anak lebih maksimal. Orang tua dan guru 

bersama-sama di sekolah maupun dirumah untuk mengupayakan kesehatan anak demi 

masa depan anak yang cerah. Program pengabdian masyarakat "Harmoni Keluarga dan 

Sekolah: Strategi Kesehatan untuk Tumbuh Kembang Anak" yang dilaksanakan di KB 

Manda Semarang telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan dengan hasil yang 

sangat memuaskan dan berkelanjutan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan 

orang tua tentang kesehatan anak usia dini secara signifikan, dari rata-rata skor 65 

menjadi 87 atau meningkat sebesar 33,8%. Peningkatan pemahaman ini mencakup 

berbagai aspek penting seperti gizi seimbang (meningkat menjadi 85%), imunisasi 

(mencapai 82%), pencegahan obesitas, dan stimulasi dini (mencapai 88%) yang menjadi 

fondasi kesehatan anak usia dini. 

Strategi kolaboratif antara keluarga dan sekolah terbukti sangat efektif dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung kesehatan anak secara 

komprehensif. Terbentuknya jejaring komunikasi yang berkelanjutan antar peserta 

melalui grup WhatsApp "Keluarga Sehat KB Manda" menunjukkan bahwa program ini 

berhasil menciptakan community of practice yang dapat bertahan dan berkembang 

secara mandiri. Partisipasi aktif peserta dengan tingkat kehadiran 100% dalam diskusi 

dan sharing session mengindikasikan tingginya motivasi dan komitmen untuk 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

Dampak program tidak hanya terbatas pada peningkatan pengetahuan kognitif, 

tetapi juga mencakup perubahan sikap positif dan komitmen kuat orang tua untuk 

menerapkan prinsip-prinsip kesehatan anak di rumah. Testimoni peserta menunjukkan 

peningkatan signifikan kepercayaan diri dalam mengurus kesehatan anak (90% peserta) 

dan kesiapan untuk menjadi agen perubahan di lingkungan masing-masing. Hal ini 

menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan jangka pendek sekaligus 

meletakkan fondasi yang kuat untuk perubahan jangka panjang yang berkelanjutan. 
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